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Metodologi

Populasi

Populasi survei adalah penerima Program Kartu Prakerja yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia.

Sumber Data

Data sampel (sampling frame) berasal dari populasi penerima program kartu prakerja yang diperoleh dari Manajemen
Pelaksana Program Kartu Prakerja (MPPKP).

Penarikan Sample

Penarikan sampel sepenuhnya dilakukan secara acak menggunakan metode stratified random sampling.
Penarikan sampel mempertimbangkan proporsi antara jumlah sample dengan jumlah penerima Program Kartu
Prakerja di setiap provinsi dan mempertimbangkan proporsi perempuan dan laki-laki.

Jumlah Sample

Jumlah sampel sebesar 2,000 responden yang tersebar secara proporsional berdasarkan jumlah penerima Program Kartu
Prakerja pada setiap provinsi.

Margin of Error (MoE)

Menggunakan sample sebesar 2,000 sampel, margin of error survei ini sebesar +/- 2,19%, pada tingkat kepercayaan 95%.

Wawancara

Proses wawancara dilakukan menggunakan telepon (telesurvey) karena tersedianya kerangka sampel (sampling frame)
dari penerima Program Kartu Prakerja.

Kendali Mutu

Kendali mutu dilakukan secara berlapis mulai dari proses perekrutan enumerator, pelaksanaan training kepada
enumerator, proses pengumpulan data hingga validasi dan verifikasi pasca-pengumpulan data.

Periode Survei

27 Juli sampai 2 Agustus 2021

Kerjasama Survei

Survei ini dilakukan atas kerjasama dan dukungan dari Manajemen Pelakasana Program Kartu Prakerja

Keanggotaan Profesi

CSIS adalah Ketua Perkumpulan Survei Opini Publik Indonesia (PERSEPI).
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Tahapan Penarikan Sample
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Penarikan sample dilakukan dalam beberapa tahap:

« Tahap 1: Dipilih secara acak target sample survei dari total populasi penerima Program
Kartu Prakerija.

« Tahap 2: Data distratifikasi berdasarkan propinsi dan pada setiap provinsi distratifikasi
lagi berdasarkan jenis kelamin.

« Tahap 3: Data diacak berdasarkan distribusi yang telah ditentukan secara proporsional
pada setiap provinsi.



Target Sample
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Keterangan Jumliah
Jumlah database penerima Program Kartu Prakerja (populasi) 5.509.055 orang
Jumlah data yang diacak sebagai calon sample 9.605 orang
Jumlah data/sample yang ditelpon 5.435 orang
Target Sample 2.000 orang*

*Dengan menggunakan sample sebanyak 2.000 responden yang dipilih secara acak dapat mewakili pendapat populasi
penerima program kartu prakerja se-Indonesia.
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Tahapan Pelaksanaan Survel

Tahapan Aktivitas
Desain instrumen survei
) Review dan Finalisasi instrumen survei
Persiapan

Sampling desain

Administrasi survei dan pelatihan enumerator

Pelaksanaan dan Kendali Mutu

Pengumpulan data

Verifikasi dan Validasi Data

Pengolahan Data

Data cleaning

Data entry dan tabulasi

Analisis data dan Laporan

Analisis data

Pembuatan laporan

Rilis Survei

Peer Review Hasil Survei

Pelaksanaan Rilis Survei
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Validasi Sample dan Populasi : Provinsi

Populasi Populasi
Kode - Penerima Kar Sample Kode .- Penerima Kartu Sample
Prov AL © I(:rakf;rjaaI tu (%I; Prov Al Prakerja (%I;
(Batch 1-11) (%) (Batch 1-11) (%)

1 Aceh 2,33 2,3 19 Lampung 2,22 2,2
2 Bali 2,05 2,1 20  Maluku 1,07 1,1
3 Banten 4,88 4,8 21 Maluku Utara 0,30 0,3
4 Bengkulu 1,34 1,4 22 Nusa Tenggara Barat 1,94 2,0
5 DI Yogyakarta 1,79 1,8 23 Nusa Tenggara Timur 1,40 1,4
6 DKI Jakarta 9,85 9,9 24  Papua 0,26 0,3
7 Gorontalo 1,17 1,2 25 Papua Barat 0,14 0,1
8  Jambi 1,58 1,6 26  Riau 2,42 2,4
9  Jawa Barat 14,40 14,4 27  Sulawesi Barat 1,28 1,3
10 Jawa Tengah 8,17 8,2 28 Sulawesi Selatan 4,40 4,4
11 Jawa Timur 11,83 11,9 29  Sulawesi Tengah 1,32 1,4
12 Kalimantan Barat 1,80 1,8 30 Sulawesi Tenggara 1,58 1,6
13 Kalimantan Selatan 2,53 2,6 31 Sulawesi Utara 1,52 1,6
14 Kalimantan Tengah 1,56 1,6 32 Sumatera Barat 2,32 2,3
15 Kalimantan Timur 2,03 2,1 33 Sumatera Selatan 2,86 2,9
16  Kalimantan Utara 0,54 0,6 34  Sumatera Utara 4,56 4,6
17 Kep Bangka Belitung 1,05 1,1 Total 100 100
18 Kepulauan Riau 1,51 1,5
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Validasi Sample dan Populasi: Jenis Kelamin,
Usia dan Pendidikan

E,é!..se .LEQQ&E&J.Q Populasi
Kategori Penerima Kartu Prakerja Sample (%)
(Batch 1-11) (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 55,0 54,8
Perempuan 45,0 45,2
Usia
18-35 tahun 70,2 73,5
36-45 tahun 16,4 16,3
46-55 tahun 9,5 8,3
Di atas 55 tahun 3,9 1,9
Pendidikan
SD 8,7 4,4
SMP 11,3 8,9
SMA 57,1 57,9
Diploma 5,8 7,3
Sarjana 17,9 21,6




Perbandingan Latar Belakang Responden
Berdasarkan Gelombang Pendaftaran Kartu Prakerja
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= CN (1-5 Mei 2021)  mCSIS (27 Juli-2 Agustus 2021)

16,7
13,8 14,1 13,6
13~/
12,8 12,6 12,812,2 12,7
11 11,0
6,9
5,8
d 5,2
4,6 41 5 4,6 4,4
2,2

1,2

[ ]
Gel 1 Gel 2 Gel 3 Gel 4 Gel 5 Gel 6 Gel 7 Gel 8 Gel 9 Gel 10 Gel 11

*dalam persen



Protokol wawancara
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1. Enumerator menyampaikan identitas dirinya dan memverifikasi data responden (nama,
alamat, dan data lainnya).

2. Enumerator menjelaskan tujuan pelaksanaan survei, lembaga yang melaksanakannya
serta menjelaskan kepada responden terpilih sebagai responden.

3. Enumerator meminta kesediaan responden untuk diwawancarai selama 20-25 menit.

4. Enumerator membacakan pernyataan dengan jelas dan meminta responden untuk
menjawabnya.

5. Jumlah enumerator yang terlibat dalam survei ini sebanyak 27 orang, yang disupervisi
oleh 2 orang supervisor lapangan.
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Struktur Presentasi Survei

01

Status kebekerjaan

sebelum dan

setelah mengikuti

Program Kartu
Prakerja

02

Kondisi Ekonomi
sebelum dan
setelah mengikuti
Program Kartu
Prakerja

03

Penggunaan
Insentif
Pascapelatihan
Kartu Prakerja

04

Pelatihan dan
Kompetensi
Program Kartu
Prakerja

05

Persepsi terhadap
Program Kartu
Prakerja
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Status Kebekerjaan




Status pekerjaan responden
(sebelum dan setelah mengikuti program kartu prakerja)

CSIS INDONESIA Q- Apakah status pekerjaan Anda pada Februari 2020? Q: Apakah status pekerjaan Anda pada Januari 2021

LEADING IN STRATEGIC THINKING

m Sebelum mengikuti kartu Prakerja (Februari 2020) B Setelah mengikuti kartu Prakerja (Januari 2021)

62,4%

49,1%

33,7%

25,4%

7,0%
4,2% 4,0% ° 3,8% 6,1% 2 6%
Menganggur dansedang  Menganggur dansedang  Menganggur namun tidak Pekerja yang terkena Sudah bekerja atau
mencari kerja menyiapkan usaha sedang mencari kerja pemutusan hubungan kerja berusaha

maupun menyiapkan usaha (PHK)




Jenis Pekerjaan Responden
(sebelum dan setelah mengikuti program kartu prakerja)

Eé.lé ILI\SIBQL\JT Eﬂé Q- Apakah jenis pekerjaan Anda pada Februari 2020? Q. Apakah jenis pekerjaan Anda pada Januari 2021
= Sebelum mengikuti kartu Prakerja (Februari 2020) m Setelah mengikuti kartu Prakerja (Januari 2021)
52,2%
46,0%
32,8%
27,1%

12,7% 14:3%

4,4% 4,4% . .
Y e

1,2% 1,5% 1,0% 1,0% 1,3%

Wirausaha Pekerja Pekerja lepas / Pekerja lepas / Pekerja keluarga / Lainnya Tidak jawab

freelance pertanian freelance non-  pekerja tidak dibayar

Catatan: pertanian

Sebelum mengikuti program kartu prakerja N= 982 (Hanya ditanyakan kepada responden yang sudah bekerja atau berusaha)
Setelah mengikuti program kartu prakerja N= 1247 (Hanya ditanyakan kepada responden yang sudah bekerja atau berusaha)




Keikutsertaan dalam platform e-commerce
(sebelum dan setelah mengikuti program kartu prakerja)

LCE:EIIN% IL[\SJBTQL\JT E.éxl.ﬁ: Q: Pada Februari 2020, apakah Anda adalah pelaku usaha digital melalui platform e-commerce
Q: Pada Januari 2021, apakah Anda adalah pelaku usaha digital melalui platform e-commerce

mYa mTidak
(0]
80,8% 77.5%
(0]
) ﬁ
Sebelum mengikuti kartu Prakerja (Februari 2020) Setelah mengikuti kartu Prakerja (Januari 2021)

Catatan:
Sebelum mengikuti program kartu prakerja N= 266 (Hanya ditanyakan kepada responden wirausaha)
Setelah mengikuti program kartu prakerja N= 409 (Hanya ditanyakan kepada responden wirausaha)




Kepemilikan Kontrak Kerja
(sebelum dan setelah mengikuti program kartu prakerja)

Eé.lé ILI\SIBT(EBL\JT E.éxl.ﬁ: Q- Pada Februari 2020, apakah Anda memiliki kontrak kerja pada pekerjaan utama?
Q- Pada Januari 2021, apakah Anda memiliki kontrak kerja pada pekerjaan utama?

m Sebelum mengikuti kartu Prakerja (Februari 2020) M Setelah mengikuti kartu Prakerja (Januari 2021)
68,9%
56,4%
39,8%
23,7%
0,
Y e—
Ya, Perjanjian tertulis Ya, Perjanjian tidak tertulis Tidak ada perjanjian/kontrak kerja

Catatan:
Sebelum mengikuti program kartu prakerja N= 982 (Hanya ditanyakan kepada responden wirausaha dan pekerja)
Setelah mengikuti program kartu prakerja N= 1247 (Hanya ditanyakan kepada responden wirausaha dan pekerja)
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Kondisi Ekonomi




Posisi sebagai kepala keluarga dan jumlah tanggungan

Eé.lé ILI\SIBT(EBL\JT E.éxl.ﬁ: Q- Apakah Anda seorang kepala keluarga ?
Q: (Bila Ya)Berapa jumlah anggota keluarga yang masih dalam tanggungan Anda?

Posisi sebagai Kepala Keluarga Jumlah Tanggungan
(N=735 / 36,8% kepala keluarga)

= CN (1-5 Mei 2021 m CSIS (27 Juli - 2 Agustus 2021)

36,8%
Bila "Ya”
8 2 8 2

1-2 orang 3-4 orang 5-6 orang Di atas 6 orang

1,2 1,0

= Ya = Tidak
*dalam persen




Pendapatan atau omzet dalam sebulan
(sebelum dan setelah mengikuti program kartu prakerja)

Eé!é .LI\SIBQL\JT E.ﬂé Q. Berapa pendapatan atau omzet Anda dalam satu bulan pada Februari 2020
Q: Berapa pendapatan atau omzet Anda dalam satu bulan pada Januari 2021
= Sebelum mengikuti kartu Prakerja (Februari 2020) m Setelah mengikuti kartu Prakerja (Januari 2021)
26,4 26,5
24,9
19,7
17,5 17,4
15,4 ey
11,0
8,5
5,9
3,9 3,3
l . 1,1 1,0 1,0
[ e
Rp1- Rp 501.000 - Rp 1.001.000 - Rp 2.001.000 - Rp 3.001.000 - Rp 4.001.000- Rp 5.001.000 - Di atas
Rp 500.000 Rp1.000.000 Rp 2.000.000 Rp 3.000.000 Rp 4.000.000 Rp 5.000.000 Rp 6.000.000 Rp6.000.000
Catatan:
Sebelum mengikuti program kartu prakerja N= 982 (Hanya ditanyakan kepada responden wirausaha dan pekerja) *dalom persen

Setelah mengikuti program kartu prakerja N= 1247 (Hanya ditanyakan kepada responden wirausaha dan pekerja)




Jumiah uang yang dibutuhkan untuk kebutuhan makan
keluarga per hari saat pandemi Covid-19
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e ATEaIC THIAG Q- Jika Anda atau anggota keluarga berbelanja ke pasar hari ini, berapa uang yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan

makan keluarga dalam satu hari pada saat pandemi Covid-19?

37.4%

24,1%

17,2%
9,8%
6,8%
3,5%
N i
I
Kurang dari Rp Rp 20.001 - Rp 40.001 - Rp 60.001 - Rp 80.001 - Lebih dari Rp 100.000 Tidak jawab

20.000 Rp 40.000 Rp 60.000 Rp 80.000 Rp 100.000
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Penggunaan Insentif Pascapelatihan
Kartu Prakerja



Pengunaan insentif setelah mengikuti program kartu
prakerja

CSIS INDONESIA Q: Apakah Anda menggunakan insentif program kartu prakerja untuk kegiatan di bawah ini?
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Membeli sembako/bahan pangan
Membayar listrik/air

Membeli pulsa/paket internet
Menambah modal usaha
Kebutuhan transportasi
Ongkos/biaya mencari kerja
Membayar biaya pendidikan
Membayar biaya kesehatan
Membayar sewa kos/rumah
Membayar utang

Menabung

mYa = Tidak = Tidak jawab
87
634 Ll
I T 4 4 48 23
424 LT
419 L s
Y. 444444 e 24
246 L AR ]
.. 4 738 28
161 Dl )
;T 44444 85 27
-, 444 8 26

*dalam persen



Tujuan menggunakan insentif untuk menabung
(N= 211/ 10,5% responden yang menggunakan untuk menabung)

CSIS INDONESIA

LEADING IN STRATEGIC THINKING

77,3%

10,4% 10,0%
- [ 0,5% L%
’— |
Sebagai dana darurat atau Membiayai Menabung untuk pendidikan Membiayai masa pensiun Lainnya
untuk berjaga-jaga pembelian/pengeluaran
dalam jumlah besar di masa
depan

Dari 10,5% responden yang menggunakan insentif untuk menabung, sebesar 77,3% diantaranya bertujuan menabung
sebagai dana darurat atau untuk berjaga-jaga




Manfaat insentif sebesar Rp 600.000 bagi kebutuhan
keluarga dalam satu bulan

CSIS INDONESIA Q: Apakah insentif pasca pelatihan Kartu Prakerja senilai Rp 600 ribu bisa membantu kebutuhan dasar keluarga Anda dalam

LEADING IN STRATEGIC THINKING
sebulan?

Tidak bisa,
22,0%

Ya, bisa,

78,1%




Perilaku responden setelah menerima insentif dan tujuan
menarik dari bank/e-wallet
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Perilaku setelah Alasan menarik insentif dari
rekening/e-wallet

menerima insentif
(N=1515/ 75,8%)

Butuh uang tunai secepatnya [N 31,5%
Tempat pencairan tidak selalu...ll 4,1%

Tidak
Hanya tahu harus langsung...ll 4,0%

menarik,
24,3%
: — Takut dana akan ditarik bank atau...ll 3,4%

dMe_nIE;lrikk Jika “Ya” Untuk kebutuhan sehari-hari I 2,4%
ari ban
ataltll i- Untuk modal usaha 1 2,0%
wallet,
75,8 % Rekomendasi teman dan kerabat | 0,9%

Lainnya | 0,3%

Tidak jawab | 1,3%

Sebesar 75,8% responden mengaku menarik dana insentif setelah menerimanya, dan dari yang menarik dananya, sebesar 81,5% diantaranya mengaku
menarik karena butuh uang secepatnya.




Tujuan menggunakan insentif untuk modal usaha
(N= 849/ 42,4% responden yang menggunakan untuk modal usaha)
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47 7%

29,2%

10,1% o
7,2% 5,1%
I L B 7%
Membeli barang untuk ~ Membeli bahan untuk Membeli alat untuk Menambah jenis Membayar biaya Membayar sewa untuk
dijual produksi (Contoh: produksi produk/jasa operasional usaha usaha
membeli tepung untuk (Contoh: membayar
membuat roti yang akan tagihan listrik)

dijual)

Dari 42,4% responden yang menggunakan insentif untuk modal usaha, hampir setengah diantaranya menggunakan
insentif untuk membeli barang untuk dijual
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Pelatihan dan Kompetensi Kartu Prakerja




Pengalaman mengikuti pelatihan lain sebelum pelatihan
kartu prakerja
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76,3%

12,4%
8,2%
Pernah, online tidak Pernah, online bersertifikat Pernah, offline tidak Pernah, offline bersertifikat Tidak pernah

bersertifikat bersertifikat

Sekitar 76,3% responden mengaku tidak pernah mengikuti program pelatihan sebelum mengikuti pelatihan program kartu
prakerja




Alasan memilih pelatihan tertentu dalam program
pelatihan kartu prakerja

Eé.lé .LI\SIBQL\JTEEJ.Q Q: Apa alasan utama Anda memilih pelatihan tertentu dalam Program Kartu Prakerja?
Kualitas materi pelatihan yang baik | IEEEEE— 45,3%
Durasi waktu pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan [N 18,5%
Teknologi yang mendukung [N 7,6%
Hasil rating yang tinggi dan ulasan yang memuaskan dari peserta lainnya [N 6,7%
Kualitas instruktur pelatihan yang baik [ 6,5%
Reputasi Lembaga Pelatihan [N 4,8%
Reputasi platform digital Il 3,3%

Menambah wawasan/keterampilan [l 2,8%

Sesuai kebutuhan/minat Il 2,5%
Lainnya M 0,9%
Tidak jawab M 1,5%




Pengalaman setelah mengikuti program Kartu Prakerja

CSIS INDONESIA

LEADING IN STRATEGIC THINKING

Setelah mengikuti pelatihan Kartu Prakerja, pengetahuan saya meningkat

Setelah mengikuti pelatihan Kartu Prakerja, keterampilan saya bertambah. 93,4 6,4 0,3
Setelah mengikuti pelatihan Kartu Prakerja, saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
. I . 90,5 9,2 0,3
lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.
Setelah mengikuti pelatihan Program Kartu Prakerja, saya lebih inovatif ketika
- i 90,2 9,6 0,3
menyelesaikan masalah dalam pekerjaan atau usaha saya.
Setelah mengikuti pelatihan Kartu Prakerja, saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih
P . 90,0 9,7 0,3
efektif dibandingkan sebelumnya.
Setelah mengikuti pelatihan Kartu Prakerja, saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
o ) . 89,8 9,9 0,3
lebih efisien dibandingkan sebelumnya.
Saya dapat mengaplikasikan pelatihan Program Kartu Prakerja untuk kebutuhan pekerjaan
87,4 12,3 0,4
atau usaha saya.
Setelah mengikuti pelatihan Kartu Prakerja, saya menjadi lebih kompetitif saat melamar 856 14,2 0,3

kerja atau berusaha.

*dalam persen




Sikap responden setelah mendapatkan sertifikat program kartu
prakerja bila ingin melamar pekerjaan
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Tidak jawab,
0,7%

Tidak, 36,1%

Ya, merasa
lebih ungqul,
63,3%
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Persepsi tentang Program Kartu Prakerja




Tujuan utama mendaftar program kartu prakerja

CSIS INDONESIA Q: Apa alasan utama Anda mendaftar Program Kartu Prakerja?
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34,3%

31,5%

21,5%

11,6%

0,8% 0,4%
| ——
Meningkatkan Mendapatkan insentif | Belajar hal baru yang Mendapatkan sertifikat Lainnya Tidak jawab

keterampilan pascapelatihan diminati untuk mendaftar kerja




Manfaat program kartu prakerja selama masa
Pandemi Covid-19

CSIS INDONESIA Q- Apa manfaat utama Program Kartu Prakerja bagi Anda selama pandemi Covid-19?
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33,5%
31,1%

17,3%
10,6%
3,6% 3,1%
Il = o o
Mempelajari hal-hal Membantu Membantu memulai Memberi Mengurangi Memperkenalkan Lainnya Tidak jawab
baru memenuhi usaha kesempatan kejenuhan kebiasaan belajar

kebutuhan dasar pelatihan baru




Persepsi umum responden terhadap
Program Kartu Prakerja
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BCN (1-5 Mei 2021) = CSIS (27 Juli - 2 Agustus 2021)

69,6%

45,8%

29,4%
22,3%
15,6%

12,8%

. 2,5% 1,0% 0,0% 1,1%
I

Program bantuan pelatihan | Program bantuan pelatihan Program bantuan sosial Lainnya Tidak jawab
dan bantuan sosial




Pengetahuan terhadap orang yang berhak menerima
program kartu prakerja

CSIS INDONESIA Q: Menurut Anda, siapa yang berhak mendapat Kartu Prakerja?
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57,2%

23,4%
7,7%
- 3,3% 3,0% 2,6% 2,2% 0.8%
| | I — !

Siapapun boleh ikut Korban PHK Angkatan kerja Lulusan Orang Pengangguran Lainnya Tidak jawab
(WNI, 18 tahun ke yang membutuhkan  SMA/sarjana miskin/kurang

atas, tidak sedang pelatihan mampu

mengikuti bersertifikat

pendidikan formal)




Tingkat kepuasan terhadap kinerja Manajemen Pelaksana

Program Kartu Prakerja dalam memberikan pelayanan
kepada penerima

CSIS INDONESIA

o e eTrATEGIC Trae Q: Secara umum, seberapa puas Anda terkait kinerja Manajemen Pelaksana Program Kartu Prakerja dalam memberikan
pelayanan kepada penerima Program Kartu Prakerja?

® Puas = Tidak puas

96,7% 96,8%

3,3%

CN (1-5 Mei 2021

3,2%

CSIS (27 Juli - 2 Agustus 2021)




Informasi yang diinginkan ditampilkan dalam
website dan media sosial program kartu prakerja

E,é,l,,se ,L[\SITB\,QFTEEKI,Q Q: Informasi apa yang paling ingin Anda dapatkan dari website dan media sosial Program Kartu Prakerja?

41,4%

34,7%

17,5%

5,6%
m
|
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Dukungan yang diharapkan setelah mengikuti
program kartu prakerja
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LEADING IN STRATEGIC THINKING Q: Apa dukungan yang paling Anda harapkan setelah menyelesaikan Program Kartu Prakerja?
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Temuan Utama

LEADING IN STRATEGIC THINKING

Isu Kebekerjaan

Terjadi peningkatan status kebekerjaan dan kewirausahaan setelah mengikuti Program Kartu Prakerja.
Penerima Kartu Prakerja dapat bersaing untuk mendapatkan pekerjaan atau berusaha di sektor formal.

Terjadi peningkatan jumlah pelaku usaha digital melalui e-commerce setelah mengikuti Program Kartu
Prakerja.

Isu Kondisi Ekonomi

Terjadi peningkatan pendapatan/omzet penerima Program Kartu Prakerja setelah mengikuti program,

terutama bagi kelompok penerima Kartu Prakerja mereka yang berpendapatan/omzet kecil (di bawah Rp
1.000.000).

Insentif pasca pelatihan yang diberikan oleh Program Kartu Prakerja bermanfaat dan digunakan secepatnya

oleh penerima. Sebesar 75,8% responden mengaku menarik tunai dana insentif setelah menerimanya, dimana
81,5% butuh uang tunai secepatnya.
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Isu Penggunaan Insentif

Sebagian besar dana insentif kartu prakerja digunakan untuk kebutuhan harian seperti pangan, sembako, membayar listrik/air atau membeli

pulsa/internet.
Khusus bagi penerima Kartu Prakerja yang berstatus sebagai pelaku usaha dana insentif yang diterima digunakan untuk membeli barang
untuk dijual (47,7 %) dan membeli bahan untuk produksi (29,2 %).

Isu Pelatihan Kartu Prakerja

Pelatihan yang ditawarkan Program Kartu Prakerja sesuai dengan kebutuhan penerima.

Penerima Kartu Prakerja memilih pelatihan setelah melakukan riset terhadap informasi pelatihan. Hampir setengah (45%) dari responden
memilih pelatihan tertentu karena mempertimbangkan kualitas dan materi pelatihan.

Mayoritas responden mengaku pengetahuan dan keterampilannya meningkat setelah mengikuti pelatihan program Kartu Prakerja.

Persepsi terhadap Kartu Prakerja

Dalam 3 bulan terakhir program Kartu Prakerja bisa meningkatkan brand sebagai program bantuan sosial dan pelatihan. Tingkat awareness
penerima terhadap orang yang berhak mendaftar juga cukup tinggi.

Sebagian besar responden yang mendaftar program Kartu Prakerja karena kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan dan mempelajari hal-
hal baru.

Tingkat kepuasan terhadap pelayanan terhadap Program Kartu Prakerja stabil di atas 95% dari survei pada Mei 2021 dan Juli 2021.
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Rekomendasi dan Analisis (1)
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1. Fenomena disrupsi teknologi, transformasi ekonomi, dan distorsi akibat pandemi COVID-19 menjadi
sebuah proses yang diharapkan dapat mengakselerasi program-program kebijakan ekonomi yang
mampu mewujudkan ekonomi Indonesia yang lebih berdaya saing, agi/e, dan berketahanan.

2. Program Kartu Prakerja menjadi terobosan kebijakan ekonomi di bidang ketenagakerjaan yang mampu
meningkatkan literasi dan kesadaran terhadap perubahan struktur pasar kerja dan perilaku tenaga kerja
yang lebih adaptif terhadap kemajuan teknologi.

3. Program Kartu Prakerja sejalan dengan semangat peningkatan infrastruktur sumber daya manusia
(SDM) Indonesia menuju Indonesia 2045 yang lebih berketahanan secara ekonomi dan berdaya saing.
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Rekomendasi dan Analisis (2)
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4. Program Kartu Prakerja dapat menjadi best practice untuk program perlindungan sosial yang lebih

adaptif terhadap perkembangan ekonomi dan kemajuan teknologi, sehingga pelaksanaannya lebih
akuntabel dan transparan.

5. Manajemen Pelaksana Kartu Prakerja perlu mengembangkan kerjasama dengan sektor swasta tidak
hanya sebagai penyedia pelatihan, tapi juga mendorong pembentukan ekosistem timbal-balik

(mutualisme) baru antara penerima dan sektor swasta. Sebagai contoh dengan membentuk job-
connector atau expo lowongan pekerjaan khusus penerima.
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